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ABSTRACT 
Objectivity in reporting is a central value of the underlying discipline of 

journalists and media professionals. Contains the principles of factuality and 
objectivity of truth that must be respected and considered important. The 
phenomenon that occurred in Tribun Pekanbaru Newspapers still have that news 
writing is not eligible objective. Objectivity in the news into something absolute. 
It's because the news is placed on the function or report the facts and reflect the 
social reality. This study aims to determine how far the objectivity of writing 
political news and government on the main page of the Tribun Pekanbaru 
Newspaper. 
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FENDAHULUAN 

Berita yang objektif dapat dijadikan landasan seorang profesional media 

dalam melakukan peliputan di media massa. Objektif berarti tidak ada sama sekali 

pengaruh opini pribadi. Fakta dalam prinsip objektivitas betul-betul dipandang 

penting dan hams dihormati. Fakta dikaitkan dengan kebenaran dan relevansi. Hal 

ini mengandung arti bahwa berita bam bisa disebut objektif bila syarat 

kefaktualan terpenuhi. Untuk memenuhi syarat faktual, berita hams bisa dicek 

kebenarannya. 

Pijakan untuk menilai objektivitas suatu pemberitaan dapat diukur dengan 

prinsip objektivitas yang dikemukakan J. Westerstahl (2000: 130) yang dikutip 

Denis McQuail, yaitu dunensi kefaktualan {factuality) dan impartialitas 

(impartiality). Dimensi kefaktualan terdiri dari dua sub dimensi, yaitu kebenaran 

dan relevansi. Impartialitas {impartiality) memiliki dua sub dimensi, yaitu 

keseimbangan dan netralitas. 
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Gambar. 1 

Komponen utama objektivitas berita (menurut Westerstahl, 1983). 

Objektivitas 

Kefaktuafan^^ ^^^"Impartialitas 

Kebenaran Relevansi Keseimbangan Netralitas 

(Sumber: McQuail:2000) 

Dalam skema tersebut, fakta dalam prinsip objektivitas betul-betul 

dipandang penting dan hams dihormati. Fakta dikaitkan dengan kebenaran dan 

relevansi. Hal ini mengandung arti bahwa berita bam bisa disebut objektif bila 

syarat kefaktualan terpenuhi. Untuk memenuhi syarat faktual, berita hams bisa 

dicek kebenarannya. Dari penjelasan yang telah dikemukakan dalam latar 

belakang masalab, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

"Bagaimanakah objektivitas penulisan berita politik dan pemerintahan di halaman 

utama surat Tribun Pekanbam". 

Penelitian dikhususkan mengkaji bermacam-macam kegiatan dalam suatu 

sistem politik dan pemerintahan yang menyangkut proses menenttikan tujuan dari 

kebijakan politik dan pemerintahan itu sendiri. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digimakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 

diolah dengan metode statistika. Menumt Kriyantono, penelitian kuntitatif adalah 

penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 

dapat digeneralisasikan. (Kriyantono, 2008: 55). 

Sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Teknik 

analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang 

disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat, 2004: 89). Menumt Berelson dan 

Kerlinger, analisis isi mempakan suatu metode untuk mempelajari dan 
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menganalisis koimunikasi secara sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap 

pesan yang tampak (Kriyantono, 2008: 230). 

Kategori berita politik dan pemerintahan yang digimakan mengadaptasi 

kategorisasi dari Deuttscmann yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan-

kegiatan pemerintah, kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah, demonstrasi, 

kegiatan parpol dan ormas, serta mutasi pejabat (Floumoy dalam Kriyantono, 

2008:239) 

Variabel prinsip objektivitas diuraikan dalam beberapa komponen sesuai 

dengan batasan J. Westerstahl (1983) yang melakukan penelitian yang sama 

mengenai sistem siaran publik Swedia (dalam McQuail, 2000: 130). Selanjutnya 

komponen tersebut dimodifikasi sesuai dengan penelitian. Adapun komponen 

yang telah dimodifikasi tersebut pada label 1: 

Tabell 
Konstruk Kategori 

Konstnik Kategori Keterangan 

A. Kefaktualan 
Dikaitkan dengan 
bentuk laporan 
tentang peristiwa a 

tau pemyataan 
yang dapat dicek 
kebenarannya pada 
sumber dan 
disajikan tanpa 
komentar. 

1. Bentuk Penyajian 
laporan 
Keutuhan dan 
kelengkapan laporan 
berdasar atas 5W + IH. 

2.Relevansi (sumber 
berita) 
Sebagai indikator untuk 
keakuratan berita. 

• Keutuhan laporan yang 
diukur melalui unsur 
berita; 5W+1H. 

• Kelengkapan laporan 
diukur melalui inti berita 
atau bukan dan kronologis. 
Sedangkan kronologis 
berita yaitu penjelasan 
tentang rangkaian 
peristiwa sempa yang 
terjadi sebelumnya. 

• Untuk mengetahui apakah 
berita yang disajikan 
berasal dari sumber yang 
jelas seperti dari 
pemerintah, pengamat, 
koresponden, surat kabar, 
masyarakat, atau tidak 
jelas sumbemya atau 
wartawan melalukan 
wawancara imajiner. 
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B. Impartialitas, 
Sikap wartawan 
yang menjauhkan 
penilaian pribadi 
dan subjekti vitas 
demi pencapaian 
sasaran yang 
diinginkan. 

1.Keseimbangan 
Sebagai indikator yang 
menunjukkan cara 
pemberitaan yang tidak 
berat sebelah. 
Keseimbangan dalam 
pemberitaan dicapai 
dengan memberikan 
kesempatan yang sama 
pada pihak-pihak yang. 
terlibat konflik vmtuk 
menyatakan pendapat 
masing-masing. 

2.Netralitas, 
Sikap netral yang 
menjauhkan setiap 
penilaian pribadi dan 
subjektif dari wartawan / 
reporter atau editor surat 
kabar. 

• Kategori satu pihak. 
Beritanya hanya 
menampilkan kutipan dari 
salah satu pihak saja, 
misalnya dari pemerintah saja 
atau masyarakat saja. 
• Kategori dua pihak 
Beritanya menampilkan 
kutipan dari dua pihak yang, 
misal berita yang sumbemya 
dikutip dari pemerintah dan 
masyarakat. 
• Kategori tiga pihak 
Beritanya menampilkan 
ketiga pihak yaitu 
pemerintah, masyarakat, dan 
pihak ketiga lainnya. 

Indikatomya ialah: 
Opini wartawan yang 
diwujudkan lewat kata 
sifat; penilaian subjektif 
wartawan terhadap suatu 
masalah yang diwujudkan 
dalam bentuk kata sifat. 
Opini wartawan yang 
diwujudkan lewat kata-
kata yang mengandung 
implikasi tertentu; kata-kata 
yang diberi penekanan 
hingga / untuk menimbulkan 
kesan tertentu. 
Interpretasi wartawan 
terhadap sajian fakta atau 
kutipan komentar seseorang. 

Pada penelitian ini, tingkat kesepakatan antar pelaku koding diukur dengan 

mengimakan koefisien kontingensi C Pearson's untuk data yang berskala nominal, 

yaitu data yang terdiri dari suatu rangkaian frekuensi yang tidak berumtan dengan 

rumus Pearson C: 

2 ^y{Fo-Fef_ 
^ ^ Fe 
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Dimana N = total dari sampel 

= chie square 

C = Koefisien korelasi co«//«ge/7cy (Kriyantono,2008: 178). 

Indeks realibilitas (IR) = (I-C) X 100 % 

20% : Rendah sekali 

20%-40% : Rendah tetapi tidak ada 

40%-70% : Sedang 

70%-90% : Tinggi 

90%-100% : Sangat tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kategori Kefaktualan 

Penyajian berita diukur dari kelengkapan atau keutuhan sebuah berita. 

Untuk indikator keutuhan laporan digunakan prinsip 5W + IH. Artinya, sebuah 

berita baru bisa dikatakan lengkap / utuh bila memenuhi imsur kelengkapan berita 

5W+1H. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari proses pengkodingan: 

Tabel 2 

Hasil pengkodingan untuk kategori kefaktualan dari keutuhan laporan berita di 

surat kabar Tribun Pekanbaru 

Kategori Pengkoding Jumlah 
K l K2 K3 

Utuh 20 25 21 66 
Tidak utuh 6 1 5 12 

26 26 26 78 

V 
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Tables 

Table chi kuadrat untuk kategori kefaktualan dari keutuhan laporan berita 

Kamar 0 E (0-E)^ (0-E)^ 
E 

1 20 22 4 0,18 
2 25 22 9 0,41 
3 21 22 1 0,45 
4 6 4 4 1 
5 1 4 9 2,25 
6 5 4 1 0,25 

4,54 
Dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson's C diperoleh nilai yr 

(chi kuadrat) imtuk pengkoding 1,2,3 sebesar 4,54. Maka tingkat kesepakatan 

diantara para pelaku koding adalah: 

C = ^'^^ =0,24 
78 + 4,54 

Indeks reliabilitas Koding sebesar = (1-C) X 100% 

= (1-0,24) X 100% 

= 0,76x100% 

= 76% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan, tingkat kesepakatan antar para pelaku 

koding menyangkut kategori kelengkapan berita berdasarkan sampel yang diambil 

tergolong tinggi, diatas rata-rata 70%. Berarti uji kecocokan tiga pengkoding tidak 

diragukan lagi kehandalannya, sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

Tabel .4 

Distribusi frekuensi kategori kefaktualan (subkategori keutuhan laporan) 

No Kategori Hasil Pengkodingan Persentase (%) 

1 Utuh 21 80,77 

2 Tidak utuh 5 19,23 

26 100 

V 
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Kelengkapan Laporan 

Dilihat dari aspek pemberitaan apakah pemberitaan tersebut hanya 

merupakan berita inti saja atau ada keterangan lain, seperti kronologis peristiwa 

sehingga berita tersebut disebut utuh atau lengkap. 

Tabel 5 

Hasil pengkodingan imtuk kategori kefaktualan dari kelengkapan laporan 

Kategori Pengkoding Jumlah Kategori 
K l K2 K3 

Jumlah 

Lengkap 22 21 21 64 
Tidak lengkap 4 5 5 14 

26 26 26 78 

Table 6 

Table chi kuadrat imtuk kategori kefaktualan dari kelengkapan laporan 

Kamar 0 E (0-E/ (0-E)^ 
E 

1 22 21,33 0,45 0,02 
2 21 21,33 0,11 0,01 
3 21 21,33 0,11 0,01 
4 4 4,67 0,45 0,1 
5 5 4,67 0,11 0,02 
6 5 4,67 0,11 0,02 

0,18 

Dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson's C diperoleh nilai (chi 

kuadrat) untuk pengkoding 1,2,3 sebesar 0,18. Maka tingkat kesepakatan diantara 

para pelaku koding adalah: 

C = 0,18 = V0,002 =0,04 
78 + 0,18 

Indeks reliabilitas Koding sebesar = (1-C) x 100% 

=(1-0,04) x 100% 

= 0,96 X 100% 

= 96% 

Hasil perhitungan ini menunjukkan, tingkat kesepakatan antar para pelaku 

koding menyangkut kategori kelengkapan berita berdasarkan sampel yang diambil 



tergolong sangat tinggi, diatas rata-rata 90%. Berarti uji kecocokan tiga 

pengkoding tidak diragukan lagi kehandalannya, sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. 

Tabel 7 

Distribusi frekuensi kategori kefaktualan (subkategori kelengkapan berita) 

No Kategori Hasil Pengkodingan Persentase (%) 

1 Lengkap 21 80,77 

2 Tidak lengkap 19,23 

Z 26 100 

Dari data tabel diatas terlihat hasil 21 jumlah berita dari 26 berita yang 

menxmjukkan berita yang dimuat di surat kabar Riau Pos dikatakan lengkap. 

Berita yang tidak lengkap sebanyak 5 berita. 

Berita politik dan pemerintahan yang tidak lengkap pada surat kabar Riau 

Pos disebabkan tidak adanya kronologis berita, yaitu penjelasan tentang rangkaian 

peristiwa serupa yang terjadi sebelumnya. Hal ini disebabkan berita tersebut 

hanya menyangkut berita aktual yang baru terjadi pada saat itu dan tidak ada 

kaitannya dengan peristiwa sebelumnya. 

Sedangkan berita lengkap yang dimaksudkan disini adalah berita yang 

mengandung unsur-unsur lain dalam pemberitaan. Yaitu berita yang dimuat bukan 

hanya berisi inti berita saja, melainkan faktor-faktor lain yang mendukung 

kelengkapan suatu pemberitaan. Contohnya adalah kronologis peristiwa yang 

menjelaskan mengenai peristiwa yang ada kaitannya dengan peristiwa 

sebelumnya.Dengan aspek secara tidak langsung pembaca dapat mengetahui asal 

muasal suatu peristiwa dapat teijadi atau kejadian yang menguatkan keterangan 

berita tersebut. Contoh berita yang mengandung unsur kronologis adalah : 

Hubungan tegang antara Partai Demokrat dan Partai Golkar seiring 

perjalanan Pansus hak Angket bank Century sulit ditutupi. Dalam rapat dengar 

pendapat (RUP) Komisi III DPR dengan Polri, anggota kedua fraksi tersebut 

terlibat saling serang melalui interupsi. 



Pemicunya adalah diungkitnya lagi kasus lumpur Sidoarjo dengan 

peusahaan milik Ketua Umum Partai Golkar Aburizal Bakrie, Lapindo Brantas. 

Padahal, proses hukum kasus lumpu telah dihentikan. 

"Meski kasus Lapindo sudah SP3 (dihentikan penyelidikannya,red), 

berdasar temuan Komnas HAM tetap ada pelanggaran HAM," kata anggota 

Komisi III asal Frakdi Demokrat Didik Irawadi Syamsuddin saat mendapatkan 

kesempatan menyampaikan pertanyaan dalam rapat di gedung DPR kemarin 

(23/2). Namun, belum selesai pertanyaan itu disampaikan, Wakil Ketua Komisi III 

asal Partai Golkar Aziz Syamsudin memotong. "Jangan bawa kasus Lapindo ke 

sini. Kasus itu sudah di-SP3. kalau anda tidak puas, ajukan praperadilan, "ujar 

Aziz dengan nada tinggi. Dia menytakan bahwa bicara kasus itu dalam forum 

RDP tidak tepat. 

Kategori Kefaktualan Dilihat dari Faktor Sumber Berita. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, kategori kefaktualan ditinjau secara tidak 

langsung dari indikator sumber berita. Yang menjadi pokok perhatian disini 

adalah kejelasan dan kredibilitas sumber berita. Bila sumber yang ditampilkan 

disebut dengan jelas maka secara tak langsung objektivitas terjamin tinggi karena 

proses chek dan richek berita memungkinkan atau bahkan mudah dilakukan, 

berbeda dengan berita yang tidak dicantumkan sumber berita tersebut berasal. 

Perlu diperhatikan bahwa mengatakan kebenaran berbeda dengan bersikap 

dapat diandalkan. Berita jumalistik mencakup bukti untuk mendukung gambaran 

mengenai sebuah peristiwa atau situasi, dan berita itu setia mengikuti suatu bentuk 

tertentu dalam penggunaan bahasa, ilustrasi, pengaturan, serta penyebutan 

sumbemya. 

Untuk meneliti fenomena ini, pengkoding diwajibkan mengisi kategori 

analisis berdasarkan sumber berita tersebut berasal dari kategori yang ada, ada 

salah satunya yang berasal dari sumber yang tidak jelas. Dari sumber yang tidak 

jelas sedikit banyak akan mempengamhi objektivitas berita itu sendiri apapun 

alasannya. 



Tabel 8 

Hasil pengkodingan untuk kategori kefaktualan dari sumber berita 

Kategori Pengkoding Jumlah Kategori 
K l K2 K3 

Jumlah 

Simiber jelas 26 26 26 78 
Sumber tidak 

jelas 
0 0 0 0 

26 26 26 78 

Dari tabel diatas terlihat kesamaan persepsi antar pelaku koding sempuma. 

Semua pengkoding sepakat menyatakan semua berita yang dianalisis berasal dari 

sumber yang jelas. Artinya adalah indeks reliabilitas sebesar 100 %. Berarti uji 

kecocokan tiga pengkoding tidak diragukan lagi kehandalannya, sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan. 

tabel 9 

Distribusi frekuensi kategori kefaktualan (subkategori sumber berita) 

No Kategori Hasil Pengkodingan Persentase (%) 

1 Sumber jelas 26 100 

2 Sumber tidak jelas 0 0 

E 26 100 

Simiber yang jelas adalah sumber-sumber yang disebutkan secara jelas 

oleh surat kabar dalam beritanya. Misalnya perkataan Bupati, kutipan dari 

pemerintah, LSM, dari masyarakat, dan Iain-lain. Berita yang tidak jelas 

contohnya seperti "sumber Tribim Pekanbaru" menyebutkan.. .dari sumber 

yang dapat dipercaya.dll . 

Pencantuman sumber berita dengan jelas merupakan suatu keharusan, 

untuk memudahkan proses chek dan richek fakta. Hal ini berkaitan erat dengan 

akurasi berita yang merupakan syarat penting dalam sebuah berita sekaligus juga 

untuk menghindari kesimpangsiuran informasi. Berita yang mencantumkan 

sumber berita memberikan kejelasan kepada pembaca sehingga pembaca 

sendirilah yang dapat menilai apakah berita tersebut bisa dipercaya atau tidak. 
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Kategori Impartialitas 

Menulis berita yang memihak adalah sesuatu yang tabu bagi wartawan,. 

Adalah kesalahan besar jika wartawan sengaja menulis berita dengan fakta yang 

dipilih untuk mengimtungkan atau merugikan salah satu pihak. 

Hakikat dasar memberitakan sesuatu adalah melaporkan suatu peristiwa 

apa adanya. Makna penting dari konsep ini menuntut wartawan menyajikan fakta 

dalam pemberitaannya, sebagaimana ia saksikan sendiri atau disaksikan oleh 

orang lain. Tidak ada fakta yang disembimyikan, ditambah, dikurangi. Fakta harus 

disajikan secara lengkap, akurat, relevan. Bahwa fakta itu mungkin merugikan 

atau menguntungkan salah satu pihak, lebih baik diserahkan kepada penilaian 

pembaca. 

Kategori Keseimbangan Berita 

Berita haruslah ditulis seimbang (balance), terutama jika berita itu 

berkaitan dengan perbedaan pendapat atau konflik kepentingan. Pemberitaan yang 

hanya memberi kesempatan kepada salah satu pihak, sedang pendapat itu bisa 

merugikan atau merusak nama baik pihak lain, akan melahirkan anggapan bahwa 

si-wartawan, atau media tempatnya bekeija memihak pada satu kelompok 

tertentu. Munculnya anggapan seperti ini tentu perlu dihindarkan. Adalah bijak 

memberi kesempatan kepada kedua pihak untuk mengungkapkan argumentasi 

masing-masing, kecuali bila salah satu tidak bisa dihubimgi atau bahkan tidak 

bersedia berpendapat. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengkodingan 

sampel berdasarkan kategori keseimbangan berita; 

Tabel 10 

Hasil pengkodingan kategori impartialitas (subkategori keseimbangan berita) 

Kategori Pengkoding Jumlah Kategori 
K l K2 K3 

Jumlah 

Satu pihak 12 5 8 25 
Dua pihak 14 10 14 38 
Tiga pihak 0 11 4 15 

26 26 26 78 
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Dengan tidak mengabaikan arti objektivitas kategori keseimbangan berita 

ini, maka berita yang menampilkan dua dan tiga pihak digabungkan 

penghitungannya. 

Kategori Netralitas Kata Sifat 

Tabel berikut ini menunjukkan gambaran netralitas dari tiap-tiap 

pengkoding untuk sampel berita di surat kabar Priangan mengenai netralitas dari 

segi bebas dari kata sifat. 

Tabel 5.13 
Korelasi pelaku koding untuk kategori netralitas kata sifa: 

Kategori Pengkoding Jumlah Kategori 
K l K2 K3 

Jumlah 

Mengandung 
kata sifat 

8 5 7 20 

Tidak 
mengandung 

kata sifat 

18 21 19 58 

26 26 26 78 

KESIMFULAN 

Hasil rata-rata reliabilitas koding pada semu kategori adalah diatas 70%. 

Pada kategori kebenaran melalui keutuhan laporan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan indeks reliabilitas sebesar 76%. Dapat diartikan penulisan berita 

politik dan pemerintahannya sudah memenuhi kategori objektif. Begitu pula vmtuk 

kategori kelengkapan laporan dengan indeks reliabilitas sebesar 96%. Pada 

kategori ini berita sudah sangat objektif. 

Pada kategori impartialitas melalui prinsip keseimbangan berita, Hasil 

penelitian menunjukkan angka sebesar 78%.. Pada Kategori impartialitas melalui 

prinsip netralitas kata sifat, kata berimplikasi tertentu dan kalimat interpretatif, 

masing-masing hasil pengujiannya adalah 90%, 65%, dan 70%. Untuk berita yang 

mengandung kata berimplikasi tertentu hasilnya menunjukkan bahwa berita 

kurang objektif. 
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